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ABSTRAK 

Judul : Pemaknaan Khalayak terhadap Kebebasan Pers dalam Film The Post 

Nama : Kaninda Bela Nagari 

NIM : 14030116120023 

Dalam menonton film, khalayak secara aktif memproduksi makna teks-teks 

yang ada dalam film. Pemaknaan khalayak secara aktif terhadap teks-teks film 

membuat pemaknaan itu menjadi beragam. Hal ini dikarenakan masing-masing 

khalayak mempunyai latar belakang, pengalaman dan kehidupan sehari-hari yang 

berbeda. Film The Post adalah film yang menampilkan kebebasan pers berdasarkan 

sejarah Amerika Serikat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pemaknaan khalayak terhadap kebebasan pers dalam film The Post. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif, dan metode analisis resepsi Stuart 

Hall. Subjek penelitian ini adalah jurnalis, orang-orang pekerja pers dan pengamat 

media yang pernah menonton film The Post. Paradigma penelitian ini adalah 

interpretif dan teori yang digunakan adalah Four Theories of The Press, Teori 

Pemaknaan Khalayak, dan Model Encoding-Decoding. 

Hasil penelitian ini berhasil memilih enam belas preferred reading yang 

menampilkan kebebasan pers dalam film The Post. Dari hasil penelitian, 

menunjukkan bahwa informan memiliki pemaknaan yang cenderung beragam. 

Namun, secara keseluruhan cenderung pada posisi negosiasi, seperti hal wajar ada 

intervensi kepentingan ekonomi politik media tetapi apabila dampak berita tidak 

lebih besar dari kepentingan masyarakat seharusnya tidak ada pencegahan; redaksi 

tidak harus meminta persetujuan pemilik media ketika publikasi tetapi pada 

umumnya redaksi meminta persetujuan; redaksi meminta persetujuan pemilik 

media itu tidak masalah tetapi harus memuat konfirmasi dari pihak-pihak terkait; 

media bebas mempublikasikan berita tetapi narasumber harus jelas dan kompeten; 

mencantumkan sumber informasi; tetap mengacu pada prinsip jurnalistik dan Kode 

Etik Jurnalistik; publikasi berita Pentagon Papers tidak melanggar Undang-

Undang Spionase jadi tidak seharusnya dibawa ke pengadilan; ketika berita 

dampaknya besar orang-orang media pasti berdiskusi dahulu; tidak masalah 

narasumber sama dengan media lain yang terpenting penyajian berbeda; media 

akomodatif dicintai dan media kritis dibungkam; penyensoran tidak sesuai 

kebebasan pers tetapi penyajian berita harus seimbang; publikasi berita dapat 

melanggar aturan hukum tetapi dari perspektif jurnalistik tidak melanggar aturan 

hukum; aturan hukum memang dapat mengekang tetapi tulisan tetap dapat 

dipertanggungjawabkan; bayangan wartawan ketika menulis tetapi dalam menulis 

tetap memperhatikan prinsip jurnalistik; dan publikasi berita tetap sesuai Kode Etik 

Jurnalistik. Informan memaknai teks media didasarkan pada konteks dan situasi 

dari suatu media serta dari pengetahuan dan pengalaman mereka sehari-hari. 

Kata Kunci: Pemaknaan, Khalayak Aktif, Film The Post, Kebebasan Pers 
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ABSTRACT 

Title : Audience Reception of Press Freedom in The Post Film 

Name : Kaninda Bela Nagari 

NIM : 14030116120023 

In watching the film, the audience actively produces meaning of the texts in 

the film. The audience's active interpretation of film texts makes the meanings 

diverse. This is because each audience has a different background, experience and 

daily life. The Post is a film featuring press freedom based on United States history. 

This study aims to describe the audience's meaning of press freedom in the film The 

Post. This study uses a qualitative-descriptive approach, and the Stuart Hall 

reception analysis method. The subjects of this research are journalists, press 

workers and media observers who have watched the film The Post. The paradigm 

of this research is interpretive and the theories used are Four Theories of The Press, 

Audience Meaning Theory, and Encoding-Decoding Model. 

The results of this study successfully selected sixteen preferred readings that 

featured press freedom in the film The Post. From the results of the study, it shows 

that the informants have different meanings. But, overall they have a tendency in a 

negotiated position, such as it is natural that there is an intervention in the political 

economy of the media but if the impact of the news is not greater than the public 

interest, there should be no prevention; the redaction does not have to ask the media 

owner's approval when publishing but in general the redaction asks for approval; 

the redaction asks for the approval of the media owner, it does not matter but must 

include confirmation from the parties concerned; the media are free to publish news 

but the sources must be clear and competent; include sources of information; refers 

to journalistic principles and the Journalistic Code of Ethics; the publication of the 

Pentagon Papers news did not violate the Espionage Act and should not have been 

brought to justice; when the news has a big impact, the media people must first 

discuss it; it doesn't matter that the source is the same as other media, the most 

important thing is that the presentation is different; accommodating media is loved 

and critical media is silenced; censorship is not in accordance with press freedom 

but the presentation of news must be balanced; publication of news may violate the 

rule of law but from a journalistic perspective it does not violate the rule of law; the 

rule of law can indeed be restrained but writing can still be accounted for; the image 

of journalists when writing but in writing still pay attention to journalistic 

principles; and the publication of news remains in accordance with the Journalistic 

Code of Ethics. Informants interpret media texts based on the context and situation 

of a media as well as from their knowledge and everyday experiences. 

Keywords: Reception, Active Audience, The Post Film, Press Freedom 
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